BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Letak Geografi
Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi
Jawa Timur berada pada posisi 112°50° — 113°30° Bujur Timur (BT) dan 7°40° — 8’10’
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Probolinggo Per Kecamatan

No. Kecamatan Luas (Ha) Prosentase
(%)
1. Sukapura 10,208.53 6.02
2. Sumber 14,188.13 8.36
3. Kuripan 6,674.76 3.94
4, Bantaran 4,212.83 2.48
5. Leces 3,680.97 2.17
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7. Banyu y&‘ A gj 269
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22. P u' 5.46
23. Tongas O 4,61
24, Sumber Asih 3 025 41 1.78
Jumlah 169,616.65 100
%
B. DEMOGRAFI

1. Kondisi kependudukan akan berhubungan langsung dengan masyarakat/penduduk.



Peran serta penduduk dalam pembangunan wilayah mempunyai ikatan yang cukup
kuat sesuai dengan tempat tinggalnya. Karakteristik sosial yang dimaksud disini

adalah karakter dari masing-masing penduduk. Pada tabel dibawah ini adalah jumlah

penduduk berdasarkan hasil registrasi tahun 2011.

2. Jumlah Penduduk Kabupaten Probolin

o Tahun 2011
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C. HasilPenelitian.

Izec

apat\v

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja secara islami petani Tembakau

dalam kebutuhan keluarga. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan dari

15 September 2020 sampai dengan 15 November 2020. Selama penelitian, peneliti



melakukan wawancara dan observasi terhadap petani Tembakau di desa pondokkelor
kecamatan paiton kabupaten probolinggo sebanyak 20 orang dengan teknik pemilihan
sampel adalah purposive sampling dengan kriteria penduduk asli desa pondokkelor,
berprofesi petani sudah lebih > 20 tahun. Adapun karakteristik responden dalam penelitian

ini adalah sebaga berikut :

Tabel 44K ‘Q&E&R&desn N U@ (/’

No & / Pe \?

1 fal r 0.0(ﬂy‘

2 ak > 00.000--

\ ““,

3 apa 50 30 0.00e¢
P

A B 2D eter ' 0.00Q,-
5 Bapa Sﬂo 31 ilo 0.000

6 |Bapak N |47 | 200dliete bikilo 00.000,-
I Bapak lili ter 0.0 - |
8 B i r p. ¥5. 00,-

A
9  [Bapak i 0 0 @A 00,000,-
r >
10 |Bapak Shopi 45 pK@ p. 107200.000,-
11  |Bapak sutik 53 300 Meter rb/Kilo Rp. 25.500.000,-

12  Bapak hoi 52 250 Meter 29 rb/kilo Rp. 23.000.000,-

13 Bpk fera 49 100 Meter 28 rb/kilo Rp. 10.800.000,-

14 Bapak tui 51 300 Meter 30 rb/kilo Rp. 25.000.000,-
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15 |Bapak kawi 47 200 Meter 28 rb/kilo Rp. 20.000.000,-

Sumber : Data primer, 2019
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa umur petani TEMBDberkisar 40-65
tahun dengan pendidikan SMA dan SMP. Jumlah pengahsilan petani dalam perbulannya

rata-rata Rp. 1.000.000.

Selain itu.data @ETA&T\ pM{Iy:[ I dalam 2 bagian yaitu etos

kerja petani Tem@
ini: £ Q/%
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Tabel 4.1 Indikator Eto Ke@ROBO\/

Variabel Indikator

Etos Kerja Islami | 1. Keseimbangan bekerja dan ibadah

2. Akidah Islami

3. Kemampuan mengatur waktu
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4. Moralitas yang tinggi atau ikhlas

5. Kedisiplinan

6. Komitmen

7. Berorientasi pada masa depan

8. Haus terhadap igu
r
Hasil wawancﬁga[ke tekkal dfos ‘I& Petani Tembakau Dalam
di te

Kebutuhan E no%( uarga Dalees REQELsIam @dokkelor Kecamatan
Paitof pen ProiiaR ; ot I w%mengelola sawah

&

eti melakukan

-barknyaasehingga

dan gau,salah
an @ ruang
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ong, orafg meningga

alasan,

mampuan

ol
mengau@u j ini ‘ ‘

| “Saya ti unya kalf ke sawah sekitar
jam 08700 tiap a jarang ke sawah
karena bia }Xr?hadiri undangan pesta atau ax-/%v
Kemampuan..mengatur HRBk fja Petani Tembakau Dalam

Kebutuhan Ekonomi Keluarga Dalam Pandangan Islam bukan hanya kemampuan

mengatur waktu dalam hal bekerja saja, melainkan kemampuan mengatur waktu antara

bekerja dan ibadah, jangan sampai bekerja mengganggu waktu ibadah.

2Fauzi, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 28 September 2020
73 Shopi, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 05 Oktober 2020
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Maka dari itu untuk melakukan penanggulangan dan meminimalisir , kajadian di
lapangan. Harus ada suatu rencana dari pemerintahan desa dan khususnya tokoh
masyarakat. Untuk melakukan pengarahan, agar estimasi waktu bekerja petani dengan
ketika melakukan ibadah, bisa dilakukan tanpa berbenturan dengan waktu di masing-

masing pekerjaan. Dari itu kita harus tau membagi waktu. untuk tidak berbenturan dengan

kegiatan ibadah+Kkita @pﬁ aN UWW bisa menyeimbangkan.

Mengnai hal kew)% ita seb aavaitu ibada O
M@%ﬁs keggd ' atidak h@ll karna cuaca yg
tak bedhu stdbil imis &

%ini [ e ebu haS;Ekonomi

rendah.

5 n‘q-siakan
atu detik berlalu

Wikl . :
Tembaka Ber ri hasil™Wwawercara KQ‘; petani_dalam menjalani
kehidupan sebagai petarfi. _@Ry @ & @ 0

“Saya menyingkapi kehidupan saya sebagai petani Tembakau dengan menjalaninya secara

salah”satu warga setempat,

ikhlas. Saya ikhlas menjalankan tugas sebagai petani Tembakau, tapi terkadang dalam

perkembangan zaman terkadang keadaan menjadi petani membuat saya prihatin dan timbul
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perasaan berat menjalaninya” '

“Saya cukup bahagia menjadi seorang petani, namanya juga udah jalan hidup.
Keadaan ini tidak akan membuat saya putus asa atau kecewa dengan profesi saya.
Selain itu memang masyarakat di Desa Pondokkelor sebagian besar adalah petani
Tembakau 7.

Perkataan dari salah satu petani terkait dengan moralitas yang bersih (ikhlas)

terhadap profesi sebagai petani. ergarka ilpwayancara. di atas, diketahui bahwa
petani Tembakau g &P dok Kelor memiliki nm as ydup'sebagai petani yang
ikhlas wala a%i; Jgrers - ) : & idup,dan tuntutan
zaman. i%}dita ' X (g;ytentuan takdir

a sﬁyidak ikhlas
ertg jawab

t pm dalam

in miunjukkan

awancara dengan

s k ya] ia
i alad lebih banyak

X\ ksi sipljpvt
datafig t esa ja Te @ ang Saya miliki.

Intinya o
Pernyataan di 34&1 di oleh pe a@&u/&
“Kalau saya conk kurang ter Qr loTa sawah saya seperti air sawah harus

teratur tapi saya tidak lakukan, pemupukan ketika Tembakau berumur 3 minggu
sering telat, jarang mengobat Tembakau dalam waktu umur Tembakau 1,5 bulan

74 Armo, PetaniTembakau, wawancara pada tanggal 22 Oktober 2020

"SHoi, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 02 November 2020

75Arham, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 10 November 2020



supaya Tembakaunya sehat dan terhindar dari hama Tembakau cuman kadang-
kadang untuk pergi ke sawah saya sering mengalami kendala sehingga cukup sering
tidak ke sawah”’’

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan informan lainnya berikut ini :
“Itulah cong kendala saya, beberapa tahun terakhir ini saya agak kurang disiplin

dalam mengelola sawah Tembakau saya. Itu mungkin faktor harga pupuk yang
mahal sedangkan pas waktu panen harga Tembakau murah jadi sering tidak balik

modal conk *“ Ancor Pesseyigh r Coik, fropek bheko pappaan malolo elle’en riah
CONK” 78 /{
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d memenuhi

ang selalu

kebut

Lﬁ?}i\er
Ber s@\

sehari, ‘pendidi
menyekolahkan an:

y a tercuk i,xs -anak dapat makan 3x
akpﬁ( men } ﬁa/ ipun‘terasa berat dalam
RO
Hasil wawancara juga diperkuat dengan pernyataan berikut ini
“Alhamdulillah Conkk, meskipun saya bekerja sebagai petani tapi anak-anak dapat

sekolah dengan lancar meskipun hanya sanggup sampai SMA. Kalo soal makan
seperti biasa aja Conkk, masih 3x sehari.”

7 Lili, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 15 Oktober 2020
78 Kawi, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 17 Oktober 2020
7® Rudi, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2020
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Pada penelitian ini juga diketahui bahwa kondisi dan status kepemilikan rumah yang
ditempat saat ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini :

“Kondisi rumah saya seperti ini lah Conkk, baru bisa bangun rumah setengah
permanen. Alhamdulillah meski kecil tapi milik sendiri”

Pernyataan informan di atas juga diperkuat oleh pernyataan informasi lainnya.

“Conk lihat aj se CovArtsh smn‘é;y b karéna ini peninggalan dari
orang tua sa &ah aSaya menunggu “ru t
D. Pembahasan % O

aten'Rrobolinggo.
att™identiias manusia,

tauh kan saja

artabat dirinya.

ak@utuhan

diketahui bahwa

indi I masuk

Rl

Ivitas HaRg dakukan di sawah
harusidilib Aynti contohnya jika ada kegia gy&ﬁyong dengan anggota
masyarakat yang Ialnnya.ée)rtR% Xﬁrakat yang meninggal, maka
itu akan berdampak juga dengan kegiatan khususnya di sawah.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa petani

Tembakau Di desa Pondokkelor kurang teppat mengatur waktu kerja ke kesawah

80 Niman, Petani Tembakau, wawancara pada tanggal 27 Oktober 2020
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dengan baik sehingga ini berdampak pada kedisiplinan seorang petani dalam
mengelola lahan pertaniannya. Berikut wawancara salah satu warga yang ditemui di
kediamanannya:

“Saya jarang sekali sholat cong, apalagi kalau lagi ke sawah. Ketika adzan

memanggil, badan masi kotor dan ber keringat menjadi salah satu alasan saya

untuk tidak sholat conk, begitupun waktu ashar ,yg paling parah itu conk

yg tidak p kar a aget hasilnya memusakan pagi

beran t%)er ufang .,dgyyehnklakonah ellek en
riah c ppo e

. c o arjgh mleloh nak, pas

e kabat . : nggu mon ngak riah

waWTembakau

gan eskipun

saat bulan‘puasa demisesu@p' nasi luarga dan kebutuhan anak  banyak
r ka
aphariya
eyyeh lah arabet bhekoh
radmdesaan

hatana

uhan ihari-hari,

ga membutuhkan
emenuhan

arga angan mengenai

rt&n embakau. Berdasarkan

a sebagai berikut:

kebutuhan hid g dilpsi

RO

“Kebutuhan keluarga saya menurut saya tercukupi, anak-anak dapat makan 3x
sehari, pendidikan anak juga tidak mengalami kendala meskipun terasa berat
dalam menyekolahkan anak.”

hasil wawancara dengan Info

Tanggapan warga diatas menunjukkan bahwasannya, penghasilan yang

didapatkan petani dengan bercocok tanam Tembakau sangat memberikan dampak
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ditingkat Pendidikan. Misalnya, satu kepala keluarga bisa memberikan Pendidikan
kepada anaknya sampai ketingkat menengah atas, bahkan sampai ke taraf universitas.

Mengenai, tempat tinggal untuk keluarga bisa juga diatasi dengan hasil yang
didapatkan dari hasil pertanian. Meskipun kondisi rumah yang bisa dikatakan
menengah kebawah, tapi warga bisa_menenmpatinya. Berikut adalah pernyataan

warga ketikd dil nﬁw%& N l]&
%u cpertidal lol ba i@gun tumah setengah
o condic

‘ staﬂ{y]ilikan rumah

ada Wrakat yang

gham setelah

N,
............... LT (PR oL 2R eng@la lain,

angany Entah di

A _ y@){ i Ihat dari hasil

wawarn€ar te akan ecara pemenuhan
kebutuhan%ta.p akau_ dj em}
Berikut adalah pernyataan daRdgau:

“Gini mas, untuk sektor Tembakau sendiri juga tidak jauh dari Tembakau.
Mengantungkan kepada hasil musiman. Tapi alhamdulillah, bisa memenubhi
kebutuhan keluarga dan anak ketika sekolah.”

Ior dapat memenuhinya.

Pemenuhan kebutuhan Ekonomi keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah pemenuhan kebutuhan terhadap anak dan istri dan anggota keluarga lainnya
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yang tinggal dengan petani Tembakau.

Hal ini senada dengan pendapat Soetjiningsih yang menyatakan bahwa
keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran dan adopsi

yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya dan meningkatkan
perkembangan fisik, mental, emgsjonakgerta sosial dari tiap anggota keluarga®!
Kebutuha&@gASari'm;U@eb tuhan seperti kebutuhan
i arena K@ inkberkaitan erat
r a£

kabutuhan yang

usiary
te@\i, maka

r atwutuhan
em ‘@ tempat

primer jyrang ng dis

utuban ini

kebutuhan

Tersfer adalah

memiliki
aga NaMya dibatasi dengan

kebutuhan tersiér §eperti R pang p@ n didikan. Hasil penelitian
menujukkan bahwa dengan e Qﬂngl, petani Tembakau dapat memenuhi

pangan keluarganya dengan makan 3x sehari, baju yang layak dan rumah tempat

berlindung yang layak serta pendidikan anak yang terpenuhi.

815oetjiningsih, Gde Ranuh IGN., Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 2015),56
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Hasil penelitian ini sependapat dengan Kasiati yang menyatakan bahwa
kebutuhan adalah konstruk mengenai kekuatan otak yang mengorganisir berbagai
proses seperti persepsi, berfikir, berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak
memuaskan. bisa dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering dirangsang

oleh faktor lingkungan, biasanya kebutuhan di barengi dengan perasaan atau emosi
khusus, _dan Wi APS kWN @

mengeks re%\ a dala salahan.
1 Eto éa p
I

ilikim,cara khusus untuk

ecamatan Paiton

i%r a ) Dalam

n keyaRinan yang

f—

ulia irinya,

festasi dari amal

i aktivitas

m?y}ak
“dim |l@wntu lah SWT, yang
(@™

/, gal ham@a
AT aan ber%&'da&'hanya untuk dirinya
tapi juga untuk ordng Igi%Rsb

dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh kemampuan dan

melahirka rjaan yamng

rja adalah suatu upaya yang

aset yang dimilikinya baik berupa pikiran maupun tenaga yang harus memakmurkan

82lwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2007). 218
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bumi Allah dan harus menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang
terbaik (khairuummah).

Namun untuk beberapa indikator lainnya seperti memiliki orientasi masa depan
dan haus terhadap ilmu, petani Tembakau di Desa Pondokkelor cukup baik.
Mengutip dari pernyataan petaniSanh diwawancarai, berikut:

Halni da KQhAw sil fva @/ menyatakan sebagian besar

petani Tem%.l i Desa unyal Bitag€ita gerhadap masa depan

' % d i asi ait pengembangan

elompok tani.

Tenakay di Desa

juk tos kerja

ot

la, berupa

kan ganmeak signifikan

_ W emR

\ terh@em , 8 pongokkeM®r kecamat paiton
kabupaten g .De Kerja yang se a@membuat para petani
tertata dalam MPR

kurang memanajemenkan waktu sangat berpengaruh kepada waktu ibadahnya.

, mengenai bagaimana petani

Hasil penelitian ini senada dengan pendapat Toto Tasmara yang menyatakan
salah satu bentuk etos kerja Islami adalah memiliki komitmen. komitmen kerja

merupakan sikap atau perilaku seseorang yang berkaitan dengan keinginan kuat
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seorang untuk mempertahankan usahanya serta mendukung dan menjalankan tujuan
organisasi atau perusahaan secara penuh suka rela, serta komitmen kerja lebih dari
sekedar kesetiaan, namun lebih kepada keintiman atau ikatan batin anggota terhadap
organisasinya.

Komitmen kerja dipengaruhi oleh karakteristik individu yang berpengaruh

seperti usia, % kerjAr&t Ni%badian, dan hal-hal yang
menyangku% u - -

aka darl itd, g€nggn pacu semangat etos

eluar(nelakukan sebaik-

namun

ran gendj

fe;f?u, .
‘me %kan .
dibisa dika@ a "bukan r@o@ ang serius bagi kalangan

petani. Motivasi petani @R latur dengan pemahaman dan

pengawasan dari para tokoh masyarakat dan agama. Misalnya ketika ada salah satu

pernyataan petani yang memiliki motivasi yang tinggi.

83 Ali, A, Islamic Perspectives on Management and Organization, (Edward Elga, 2005).65
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